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Latar belakang penelitian ini ialah kemampuan bahasa anak pada kelompok B (usia 5-6 tahun) 
di TK Taman PAUD Doa Ibu. Ditemukan permasalahan yaitu banyak anak yang belum mampu 
memenuhi indikator kemampuan bahasa serta masih ada beberapa anak yang kesulitan 
mengenal huruf. Hal ini disebabkan oleh penyebab awal berupa proses belajar yang cenderung 
konservatif dan pengaplikasian metode mengajar hanya satu arah serta terlalu banyak 
‘ceramah’ sehingga membuat anak kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Tujuan secara umum penelitian ini adalah mengetahui penerapan kegiatan bermain 
memancing ‘ikan’ suku kata untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak pada kelompok B 
(usia 5-6 tahun) di TK Taman PAUD Doa Ibu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian tindakan kelas yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi.Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak kelompok B sebanyak 5 
anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui observasi dan dokumentasi. 
Kemampuan bahasa anak setelah diberikan kegiatan memancing ‘ikan’ suku kata mengalami 
peningkatan setelah diberikan tindakan setiap siklusnya. Anak dapat menebak huruf dengan 
baik dan anak juga dapat mengenal dan menyebutkan suku kata. Rekomendasi bagi guru dan 
peneliti selanjutnya untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan bermain 
memancing ‘ikan’ suku kata yang disarankan dan media pendukung yang variatif sehingga 
membuat anak antusias dalam pembelajaran 
 




Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
merupakan salah satu mata kuliah wajib 
tempuh untuk melatih mahasiswa Pendidikan 
Profesi Guru Dalam Jabatan (PPG Daljab) 
untuk menerapkan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu 
proses pembelajaran sesuai bidang studinya 
masing-masing sehingga mahasiswa 
mendapatkan pengalaman faktual yang dapat 
digunakan sebagai dasar untuk 
mengembangkan diri sebagai calon tenaga 
kependidikan yang sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis 
dalam dunia pendidikan. Program PPL di TK 
TAMAN PAUD DOA IBU yang diawali 
dengan kegiatan observasi, diskusi antara 
mahasiswa dengan pihak sekolah, konsultasi 
program kerja, pelaksanaan program kerja dan 
pembuatan laporan. PPL di sekolah bertujuan 
agar mahasiswa dapat mengerti dan 
memahami kinerja lembaga kependidikan 
formal, serta dapat mengembangkan potensi 
yang dimiliki untuk terjun ke dalam 
kehidupan masyarakat yang sesungguhnya, 
dalam hal ini adalah masyarakat sekolah.  
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
merupakan salah satu bentuk pendidikan 
dengan memberikan pelatihan dan 
pengalaman belajar yang berhubungan 
dengan masyarakat khususnya dunia 
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pendidikan sehingga dapat 
mengidentifikasikan permasalahan dan 
mengatasinya yang berkaitan dengan dunia 
pendidikan. Universitas Negeri Makassar 
sebagai salah satu perguruan tinggi yang 
mencetak tenaga kependidikan atau calon 
guru, juga harus meningkatkan kualias 
lulusannya agar dapat bersaing dalam dunia 
kependidikan baik dalam skala nasional 
maupun internasional. Sejalan dengan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga, yaitu 
pengabdian kepada masyarakat (dalam hal ini 
masyarakat sekolah) maka tanggung jawab 
seorang mahasiswa setelah menyelesaikan 
tugas-tugas belajar di kampus ialah 
mentransformasikan dan mengaplikasikan 
ilmu pengetahuan yang diperoleh dari kampus 
kepada masyarakat, khususnya 9 masyarakat 
sekolah. Dari hasil pengaplikasian itulah 
pihak sekolah dan mahasiswa (khususnya) 
dapat mengukur kesiapan dan kemampuannya 
sebelum nantinya seorang mahasiswa benar-
benar menjadi bagian dari masyarakat luas, 
tentunya dengan bekal keilmuan dari 
universitas 
Istilah literasi tidak lagi asing bagi kita 
dalam kehidupan sehari-hari. Memang secara 
umum literasi merujuk kepada seperangkat 
kemampuan dan keterampilan individu dalam 
membaca, menulis, berbicara, menghitung, 
dan memecahkan masalah pada tingkat 
keahlian tertentu yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun sebenarnya 
literasi ini tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan baca, tulis, hitung (calistung) 
anak, tetapi mencakup seluruh kemampuan 
yang ada dalam diri anak itu sendiri. Nah, 
kemampuan ini perlu dikembangkan sedini 
mungkin sebagai pra literasi yang menjadi 
fondasi kemampuan literasi anak pada usia 
selanjutnya. 
Namun, yang perlu digarisbawahi 
adalah bahwa mengembangkan kemampuan 
pra literasi bukan berarti anak secara intens 
dan penuh kedisplinan untuk belajar 
membaca, menulis dan berhitung layaknya 
orang dewasa sehingga mereka merasa 
terpaksa. Metode belajar yang seperti itu 
justru dikhawatirkan dapat membuat 
anak stress dan membahayakan 
perkembangannya. Ayah Bunda dan Sobat 
PAUD perlu memperhatikan strategi 
pembelajaran pra literasi yang sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak usia dini, dimana 
terdapat beberapa elemen/komponen yang 
mencakup: pemahaman bahasa lisan 
(berbicara dan mendengarkan); 
pemahaman/pengenalan buku; pemahaman 
kata dan bunyi; pengenalan/pemahaman huruf 
atau alpabet; dan pemahaman/pengenalan 
tulisan. 
Berdasarkan hasil penelitian, hampir 
50% anak yang mendapat nilai kurang 
memuaskan terkait kemampuan dalam aspek 
pengambangan bahasa. Solusi yang 
memungkinkan untuk memperbaiki keadaan 
tersebut adalah dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan strategi 
penerapan belajar anak yaitu dilakukan sambil 
menggunakan metode yang menarik minat 
anak serta serta hal yang dekat dengan 
kehidupan anak. Meningkatkan kemampuan 
bahasa anak melalui kegiatan bermain 
memancing kartu kata  merupakan salah satu 
strategi yang tepat untuk diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar . Materi belajar ini 
bukan hanya memiliki focus utama untuk 
mengembangkan literasi anak, namun juga 
melatih anak dalam aspek social emosional 
untuk bersikap sabar juga kognitif untuk 
mengatasi masalah bagaimana memancing 
‘ikan’. 
Menurut Mulyasa (2012: 169-173) 
jenis-jenis bermain yang dapat digunakan 
sebagai metode pembelajaran bagi anak usia 
dini yaitu : 
1. Bermain Sosial Dalam bermain sosial, 
gurulah yang mengamati cara bermain 
anak dan dia akan memperoleh kesan 
bahwa partisipasi anak dalam kegiatan 
bermain dengan teman-temannya akan 
menunjukkan derajat partisipasi yang 
berbeda. Parterm mengelompokkan 
kegiatan bermain berdasarkan derajat 
partsipasi seorang dalam bermain; yaitu 
unoccupied play (tidak peduli), solitary 
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play (soliter), onlooker play ((penonton), 
parallel play (pararel), assosiative play 
(asosiatif) dan cooperative play 
(kooperatif).  
2. Bermain dengan Benda Bermain dengan 
benda merupakan kegiatan bermain ketika 
anak dalam menggunakan atau 
mempermainkan benda-benda tertentu dan 
benda-benda tersebut dapat menjadi 
hiburan yang menyenangkan bagi anak 
yang bermainnya. Oleh karena itu, 
lembaga-lembaga pendidikan anak usia 
dini harus menyiapkan berbagai 
permainan, sekaligus menyediakan benda-
benda yang dapat digunakan secara aman 
dan nyaman bagi anak-anak dalam 
bermain. Tipe bermain dengan benda 
meliputi bermain praktis, bermain 
simbolik, dan bermain dengan aturan.  
3. Bermain Peran Pendidikan anak usia dini 
sering dihadapkan pada berbagai masalah, 
baik yang berkaitan dengan bidang 
pengembangan maupun menyangkut 
hubungan sosial. Melalui bermain peran, 
anak-anak mencoba mengekplorasi 
hubungan antar manusia dengan cara 
memperagakannya dan mendiskusikannya 
sehingga secara bersamasama dapat 
mengekplorasi perasaan, sikap, nilai, dan 
berbagai strategi pemecahan masalah. 
Sebagai suatu model pembelajaran, 
bermain peran berakar pada dimensi 
pribadi dan sosial. Dari dimensi pribadi 
model ini berusaha membantu anak-anak 
menemukan makna dari lingkungan sosial 
yang bermanfaat bagi dirinya. Dalam pada 
itu, melalui model ini anak-anak diajak 
untuk belajar memecahkan masalah 
pribadi yang sedang dihadapinya dengan 
bantuan kelompok sosial yang 
beranggotakan teman-teman sekelas.  
Menurut HaiBunda.Com, kegiatan 
memancing dapat melatih kesabaran sehingga 
tidak mudah memiliki emosi negatif, 
meningkatkan  konsentrasi, melatih motoric 
juga bounding anak. Kelebihan permainan ini 
ialah alat permainan ini bisa digunakan 
berulang kali dan menyerupai ikan sungguhan 
(dapat dimainkan menggunakan air). Anak 
juga berkembang aspek kognitifnya dalam 
mengatasi masalah bagaimana agar mata 
pancing bisa mengenai umpan (magnet pada 
ujung tali pancing dan penjepit kertas pada 
ujung kertas bentuk ikan) 
 
2. METODE PENELITIAN  
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan di TK Taman PAUD Doa Ibu, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
perkembangan kognitif anak belum mencapai 
50% atau bida dikatakan masih rencah. 
Sehingga penulis mengambil TK Taman 
PAUD Doa Ibu sebagai tempat penelitian 
dengan subjek penelitian sebanyak 7 anak 
kelompok B usia 5-6 tahun yang terdiri dari 2 
anak laki-laki dan 5 anak perempuan. 
Penelitian ini bertujuan agar menghasilkan 
produk yang tepat guna berupa berupa sebuah 
permainan memancing dengan ikan kartu kata 
yang diharapkan tak hanya dapat digunakan 
untuk menstimulasi aspek perkembangan 
bahasa anak saja namun juga dapat menjadi 
Alat Permainan Edukatif untuk 
mengakomodir kebutuhan sensori dan 
saintifik anak. Kegiatan memancing juga bisa 
mengembangkan aspek social emosional anak 
dimana dapat melatih kesabaran anak juga 
mengenalkan perilaku antri bergantian 
bermain bersama temannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara 2 
siklus melalui tahapan langkah-langkah terdiri 
atas empat komponen yaitu (1) Perencanaan 
(Planning); (2) Tindakan (Acting); (3) 
Pengamatan (Observing); (4) Refleksi 
(Reflecting). Keempat langkah tersebut 
merupakan satu siklus atau putaran, artinya 
sesudah langkah ke-4, lalu kembali ke-1 dan 
seterusnya. Langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan 
secara bersamaan jika pelaksanaan dan 
pengamatan berbeda. Setiap siklus memiliki 
empat tahapan kegiatan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data ialah melalui 
wawancara terhadap guru sebelum tindakan 
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untuk mengetahui strategi belajar guru, 
karakteristik anak serta kritik dan saran guru 
tentang kegiatan memancing, observasi 
diperlukan untuk kegiatan pemantauan yang 
akan digunakan untuk mengukur dampak 
yang terjadi terhadap aspek pengembangan 
bahasa dan dokumentasi sebagai data acuan 
sebagai sumber informasi dalam kegiatan 
penelitian. 
Teknik Analisis data dalam penelitian 
ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis data kualitatif dilakukan 
pada hasil wawancara, sedangkan analisis 
data kuantitatif dilakukan pada hasil 
observasi. Kualitas pembelajaran dapat dilihat 
dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi 
proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan 
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik 
terlibat secara aktif, baik fisik, mental, 
maupun sosial dalam proses pembelajaran, 
disamping menunjukkan kegairahan belajar 
yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan 
rasa percaya diri sendiri. Adapun kriteria 
penilaian adalah sebagai berikut : (a) Belum 
Berkembang (BB) yaitu bila anak 
melakukannya harus dengan bimbingan atau 
dicontohkan oleh guru; (b) Mulai 
Berkembang (MB) yaitu bila anak 
melakukannya masih harus diingatkan atau 
dibantu oleh guru ; (c) Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) yaitu bila anak sudah dapat 
melakukannya secara mandiri dan konsisten 
tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh 
guru ; dan (d) Berkembang Sangat Baik (BSB) 
yaitu bila anak sudah dapat melakukannya 
secara mandiri dan sudah dapat membantu 
temannya yang belum mencapai kemampuan 
seuai indikator yang diharapkan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
berkaitan pengembangan bahasa ini dilakukan 
di TK Taman PAUD Doa Ibu., Kecamatan 
Rappocini., Kota Makassar yang memiliki 2 
ruangan kelas, dan 1 ruang guru,juga 1  toilet 
TK Taman PAUD Doa ibu memiliki 4 
orang guru dimana 1 guru sebagai kepala 
sekolah, 1 guru sebagai guru kelas A, 1 guru 
sebagai guru kelas B dan 1 guru sebagai 
operator sekolah. Untuk mengetahui 
kemampuan literasi anak, maka dibutuhkan 
terlaksananya pratindakan sebagai data awal 
praktikan sebelum melakukan penelitian. 
Prakttikan mengamati Kemampuan Bahasa 
anak yang di fokuskan pada unsur eksploratif 
(sensoy and scientific play), menyelesaikan 
masalah dalam permainan permainan 
(problem solving), senang belajar sesuatu 
yang baru (fast learner), mengidentifikasi 
berdasarkan ciri tertentu, mengenal warna, 
mempresentasikan benda, mengenal huruf 
vocal dan konsonan.  
Berdasarkan hasil penelitian pada 
siklus 1 capaian keberhasilan tingkat 
kemampuan bahasa anak masih sebesar 
40.31,2%, akan tetapi ini belum sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang harus dicapai yaitu 
rata-rata nilai 75%. Maka siklus 1 belum bisa 
dianggap memenuhi kriteria tersebut. Oleh 
karena itu peneliti mengambil keputusan 
untuk melanjutkan penelitian tindakan ke 
siklus 2. Pada siklus 2 ini terjadi peningkatan 
kemampuan kognitif anak dengan nilai rata-
rata 75,8% dan dianggap anggak yang 
signifikan ini telah mencapai target kriteria 
keberhasilan yaitu 75%. Pada siklus 2, terlihat 
perubahan pada kemampuan bahasa anak  
Dari uraian diatas dapat dikatakan 
bahwa kegiatan memancing menggunakan 
kartu kata dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif anak serta tingkat keberhasilan sesuai 
dengan yang diharapkan. Proses peningkatan 
kemampuan aspke bahasa anak pada 
kelompok B TK Taman PAUD Doa Ibu 
ternyata dapat dilakukan melalui kegiatan 
memancing menggunakan kartu suku kata. 
Melalui kegiatan memancing, juga 
meningkatkan anak dalam aspek social 
emosional dan kognitif 
Penilaian aspek kemampuan bahasa 
anak dalam pemecahan masalah sesuai 
indikator yang ingin dicapai yakni : anak 
memiliki perilaku aktif mencoba dalam 
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permaianan memancing kartu kata, anak dapat 
menyelesaikan kegiatan memancing dengan 
mencari solusi dari masalah yang ditemukan 
misalnya mengukur jarak arah pancing 
,ditambah lagi anak senang dengan hal-hal 
yang baru apalagi bila hal tersebut dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan maka hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penerapan kegiatan 
memancing ikan suku kata dapat 
meningkatkan kemampuan bahasa anak di 
kelompok B TK Taman PAUD Doa Ibu 
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Hal 
ini di tandai dengan adanya peningkatan 
kognitif pada setiap siklusnya. 
.  Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa melalui kegiatan 
memancing kartu kata dapat meningkatkan 
kemampuan bahasa anak usia dini. 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan 
diatas, dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut :  
1) Guru disarankan untuk menggunakan 
kegiatan memancing dalam menstimulus 
kemampuan bahasa anak 
2) Guru yang menerapkan kegiatan 
memancing kartu kata disarankan 
hendaknya mengingat dalam pemberian 
apresiasi kepada anak didik 
3) Guru dapat mengkomunikasikan kepada 
orang tua anak didik pengguaan materi 
penelitian ini dalam meneruskan 
pembelajaran di rumah terutama bagi anak 
yang belum memenuhi kemampuan 
maksimal 
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